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Visitasi ke SMAN 2 Situbondo
Arief Budhyantoro
Departemen MIPA UbaYa
Sebagai pemenang hibah pada program HPKP SMA - 2005 yang
diselenggarakan oleh Deparlemen MIPA Ubaya, ibu Wasiqotul Himah S.Pd. dari
SMAN 2 Situbondo divisitasi oleh tim visitasi dari Ubaya. Sedangkan tim visitasi dari
ubaya, Dr. Restu Karliko Widi dan Arief Budhyantoro M.Si. Berikut sekelumit
pengalaman visitasi ke SMAN 2 Situbondo.
Pemaknaan Khusus Bilangan
Pada hari Kamis,27 Oktober 2005, tim
visitasi HPKP SMA 2005 berangkat ke
SIVIAN 2 Situbondo, sampai di kota
tersebut pukul  21.00. Setelah i tu kami
oesan kamar untuk ber ist i rahat.
Pada esok har i  kami menunaikan
tugas di  SMAN 2 Situbondo. Kami
segera diajak bertemu dengan kepala
sekolah dan beberapa staf lainnya.
Keramahtamahan dan penerimaan
yang tulus mereka sangat berkesan
pada kami.
Secara f is ik,  sekolah in i  cukup
bonaf i t .  Dengan dukungan penuh
pihak sekolah menjadikan program
HPKP SMA di  SMAN 2 Situbondo
ber langsung  sanga t  ba i k ,  bahkan
Pada kebudayaan tertentu bilangan/
angka khusus terkadang diart ikan
spesial ,  Banyak suku-suku bangsa di
dun ia ,  t e rmasu  k  d i  I ndones ia ,
menganggap angka 13 adalah angka
sial .  Misalnya penomoran rumah di
sebuah perumahan ser ing menghindari
angka 13 dengan cara memberi  peno-
moran rumah seputar angka '13 dengan
. . . . . ,  11 ,  12A ,  128 ,  ' 14 ,  15 ,  . . . . .  A tau
angka 9 bagi sebagian masyarakat
Tionghoa yang diyakini  angka sem-
ourna dan membawa hoki .
Ju l i an  Ban t  (The  Lo re  o f
Number, dalam A Journey through the
History of Mathematrcs, editor: Frank J.
Swetz,  Open Court ,  1995, hal .  97-101 )
mengana l i sa  bahwa  penkhususan
makna bilangan tersebut erjadi karena
Ke te rpesonaan  manus la  paoa
menurut kami yang terbaik diantara
pemenang HPKP SMA 2005. Semua
bukti fisik tersedia dengan lengkap.
Program di laksanakan dikelas l l  IPA 1
dan berlangsung sangat kondusif dan
alamiah t idak ada kesan dibuatbuat,
jadi seperti siswa rame dan ada siswa
yang ngantuk sebagai buktinya masih
terjadi.
Pada sesi interview siswa, kami
menemukan sebuah fenomena yang
sangat posi t ip dimana semangat dan
keterlibatan para siswa yang luar biasa
pada program ini, untuk siswa kelas
percobaan. Mereka begitu antusias dan
berharap program ini dapat mengangkat
prestasi mereka, dan memang itu yang
diharapkan.
kegunaan dan saling keterkaitan yang
ter jadi  antar bi langan. Usaha manusia
untuk menjelaskan tersebut meng-
hasilkan pengetahuan yang ilmiah (real
sc l ence )  a ta  u  yang  sem i - i lm iah
(pseudo-science).
Penge tahuan -penge tahuan
tersebut ditularkan dari generasi ke ge-
nerasi dengan berbagai macam cara.
Jika pengetahuan tersebut ternyata se-
jalan dengan pengetahuan rasional  ma-
ka penjelasan terhadap pengetahuan
dapat di lakukan dengan objekt i f  dan
menjadi bagian dari pengetahuan mo-
dern, dalam hal in i  Matematika. Tapi j ika
pengetahuan tersebut t idak sejalan
dengan pengetahuan rasional  ser ingkal i
pengetahuan tersebut dilekatkan de-
ngan  kepercayaan  a ta  u  agama.
Sehingga pengetahuan tersebut tetap
bertahan dan menjadi  semacam mitos.
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Berikut in i  pemaknaan khusus
beberapa bi langan yang dirangkum dari
art ikel  Jul ian Bari t ,  tapr hanya diambi l
dar i  b i langan 0 sampai dengan 10:
tNol
S imbo l  ke t i adaan ,  l a t en ,  dan
kematian. Karena bentuknya sepert i
l ingkaran dapat diart ikan keabadian.
Satu
S imbo l  kebe radaan ,  wahyu ,
kesatuan, kedewaan, cahaya, laki-
laki
Dua
Bera r t i  gema,  re f l eks t ,  ko  n f l i k ,
kontras, dan perempuan
Tiga
Simbol penyatuan dar i  satu (spir i tual)
dan dua (keduniaan),  sempurna
Em pat
Lambang angka empat berupa dua
garis bersi langan berart i  s imbol bumi
yang  menun jukkan  pos i s i  u ta ra -
selatan dan t imur-barat.
Lima
D ise rupakan  dengan  banyaknya
cabang dar i  manusia yai tu dar i  badan
ke dua tangan, dua kaki  dan satu
kepala,  masing-masing jumlah jar i
tangan, khaki ,  indera manusia l ima.
Seh ingga  l ima  s imbo l  da r i
kelengkapan.
Enam
S imbo l  kesempurnaan  dan
kelengkapan. J uga diart ikan sebagai
bi langan dosa, karena pada cer i ta
tertentu,  yai tu pada jam ke-6, har i  ke-
6, bulan ke-6, dosa akan muncul ke
dun ia .  Dan  emb lem 666
d iperuntu kkan bagi ib l is utama.
Tujuh
Kombinasi  dar i  t iga (sempurna) dan
empa t  ( bum i )  yang  be ra r t i
kesempurnaan dan kebaj ikan
Delapan
Simbol dar i  regenerasi .
Semb i lan
Pe rka l i an  t i ga  da r i  angka  3 .
Bayangan lengkap dar i  t iga dunia:
badaniah, intelektual ,  dan spir i tual
Sepu luh
Jumlahan empat bi langan pertama 1
+2+3  4  10 ,  a r t i nya  mene r ima
atau sorga.(h)
1 .  The  App l i ca t i on  Da ta
Assimi lat ion Method On Ground
Water Pol lut ion Problem, by Fi t r i  Dwi
Kart ikasar i ,  M.Si.
Abstrac. Data assimi lat ion method is an
est imat ion method which is combinat ion
between dynamical model with data
measurement. There are two steo what
we must do in data assimi lat ion. the f i rst
is parameter ident i f icat ion and the
seconds is var iable est imat ion. Data
assimi lat ion method has been aopl ied in
var ious problem such as meteorology,
hydrology, air  pol lut ion and others.  Here
we aool ied data assimi lat ion method to
est imate the distr ibut ion ofground water
pol lut ion. In this research we have done
parameter ident i f icat ion by 4-D var i -
at ion, and the pol lutant concentrat ion is
est imated by Kalman Fi l ter.
Forum Pertemuan llmiah/Seminar
Berikut topik-topik yang disajikan dalam forum peftemuan ilmiah/seminar
internal Departeman MIPA Ubaya pada tanggal 17 September 2005 , yaitu:
2.  Anal is is Preferensi  Responden
dengan Menggunakan " Conjoint
O rd i n ary Leasf Square Regression",
oleh ldf i  Setyaningrum, M.Si
Abstrak. Pada era global isasi  saat in i
persaingan antar produsen semakin la-
ma semakin ketat ,  sehingga da tun-
tutan untuk mengembangkan konsep
produk baru sesuai dengan atr ibut atr i -
but yang di inginkan konsumen, atau di-
per lukan suatu informasi mengenai
konsep produk yang opt imum. Salah
satu anal is is yang digunakan adalah
anal is is konjoin.  Est imasi ni la i  ut i l i tas
pada anal is is konjoin umumnya meng-
gunakan  me tode  Ord ina ry  Leas l
Square Regresslon.
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